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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisisi bagaimana pengaruh kepemimpinan,
budaya organisasi dan komunikasi terhadap disiplin kerja. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kuantitatif karena bermaksud mengetahui dan menganalisi pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Variabel dalam penelitian ini adalah kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi sebagai variabel
bebas dan variabel disiplin kerja sebagai variabel terikat. Data dianalisis dengan analysis regresi liner
berganda uji t dan uji F. Hasil penelitian adalah adanya pengaruh kepemimpinan, budaya organisasi dan
komunikasi secara bersama-sama terhadap disiplin kerja sebesar 73,1%. Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja dan Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Dengan
kata lain, semakin efektif kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi, maka semakin tinggi pula
disiplin kerja. Kepemimpinan, budaya organisasi dan komunikasi perlu ditingkatkan lagi pada masa yang
akan datang karena ketiga factor tersebut merupakan factor yang dapat mempengaruhi dan
meningkatkan disiplin kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Komunikasi, Disiplin Kerja
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze how the influence of Leadership , Cultural
Organization and Communication of the Discipline on work. This research is a quantitative descriptive
research because it intends to know and analyze the influence between two or more variables. The
variables in this study are the Leadership , Cultural Organization and Communication variables as
independent variables and Discipline on work variables as the dependent variable. Data were analyzed by
multiple linear regression analysis t test and F test. The result of this research is that there is a joint
influence of Leadership , Cultural Organization and Communication on discipline on work of 73,1%.
Leadership have a positive and significant effect on discipline on work , Cultural Organization and
Communication have a positive and significant effect on Discipline on work. In other words, the higher the
Leadership , Cultural Organization and Communication , the higher the discipline on work. Leadership ,
Cultural Organization and Communication need to be improved again in the future because these three
factors are factors that can influence and increase discipline on work.
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1. PENDAHULUAN

Mencipatakan SDM vyang berkualitas
diperlukan pembinaan disiplin dalam tiap
diri karyawan pada perusahaan atau
organisasi yang merupakan tindakan
manajemen untuk mendorong para
anggota organisasi memenuhi berbagai
ketentuan. SDM yang tingkat disiplin kerja
nya tinggi maka dapat berkontribusi
terhadap organisasi.

Menegakkan disiplin kerja sangat
penting. Adanya disiplin kerja akan
menjamin terpeliharanya ketertiban dan
kelancaran pelaksanaan kerja perusahaan,
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Bagi
karyawan, disiplin kerja berdampak pada
suasana kerja yang menyenangkan yang
kemudian akan meningkatkan semangat
dalam melaksanakan pekerjaannya. Begitu
juga dengan Dinas ketahanan pangan dan
pertanian Kabupaten Kuningan dapat
memberikan pelayanan yang optimal
terhadap masyarakat apabila tingkat
disiplin  kerjanya tinggi. Namun, ber
dasarkan hasil observasi, ternyata disiplin
kerja karyawan Dinas ketahanan pangan
dan pertanian Kabupaten Kuningan relatif
mengalami penurunan. Untuk mengatasi
masalah tersebut, Dinas ketahanan pangan
dan pertanian Kabupaten Kuningan perlu
melakukan strategi SDM yang berorientasi
pada disiplin kerja, sehingga diharapkan
pekerjaan yang dilakukan efisien dan
efektif.

LANDASAN TEORI

Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia
adalah cabang ilmu manajemen yang
berkaitan dengan pengelolaan fungsi
sumber daya manusia dalam operasi
organisasi. Organisasi tentunya
membutuhkan sumber daya manusia
sebagai pengelola sistem agar dapat
mencapai tujuannya. Namun, agar sistem
ini berfungsi, ia harus memperhatikan
berbagai bidang penting seperti pelatihan,
pengembangan, dan motivasi.dan aspek-
aspek lainya. SDM dalam organisasi harus
senantiasa berorientasi terhadap visi, misi,

Volume 5, Nomor 2, November 2022
http://ejournal.unma.ac.id/index.php/Mr/index

tujuan dan sasaran organisasi di mana dia
berada di dalamnya. (Tjutju, 2008)

Disiplin Kerja

Menurut  Sastrohadiwiryo  (2003),
disiplin kerja merupakan sikap hormat,
syukur, kepatuhan, dan ketaatan terhadap
peraturan yang berlaku, baik tertulis
maupun tidak tertulis, dan kesanggupan
untuk melaksanakannya, serta kesediaan
menerima hukuman jika melanggar tugas
dan  wewenang vyang dipercayakan
kepadanya. Disiplin kerja, menurut (Rivai,
2004), adalah strategi yang digunakan
manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka mau mengubah
suatu perilaku serta sebagai suatu upaya
untuk  meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-norma
sosial yang berlaku.

Kepemimpinan

Menurut (Daft, 2011) menjelaskan
bahwa kepemimpinan merupakan
hubungan vyang mempengaruhi antara
pemimpin dan pengikut yang menginginkan
perubahan dan hasil nyata vyang
mencerminkan tujuan bersama mereka.
Diperkuat oleh (Yulk, 2009) mengemukakan
bahwa Kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan menyetujui apa yang perlu dilakukan
dan bagaimana melakukannya, dan proses
memfasilitasi usaha individu dan kolektif
untuk mencapai tujuan bersama.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi menggambarkan
harapan,..norma, dan tujuan yang dimiliki
bersama oleh anggota kelompok dalam
organisasi (Deresky, 2014). Definisi lain
budaya organisasi menurut (Daft, 2011)
bahwa budaya organisasi memberikan
kepada karyawan makna dari identitas
organisasi untuk menghasilkan komitmen
karyawan terhadap nilai-nilai tertentu dan
cara-cara melakukan sesuatu, budaya
organisasi mendukung langkah-langkah
yang tertib, rasional dan metodik dalam
menjalankan bisnis.
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Komunikasi

Komunikasi merupakan proses dimana
informasi dipertukarkan dan dimengerti
oleh dua atau lebih orang, biasanya dengan
maksud memotivasi atau mempengaruhi
perilaku menurut (Daft, 2012). Komunikasi
yang efektif akan mencerminkan
pemahaman yang utuh antara pengirim dan
penerima ketika apa yang menjadi tujuan
pesan disampaikan dapat dimengerti
penerima, komunikasi mengacu pada
proses dimana informasi dikirim dan
dipahami antar dua atau lebih orang
(McShane dan Glinow, 2005 dalam
Kibe,2014).

Hipotesis Penelitian:

H1: Kepemimpinan berpengaruh
terhadap disiplin kerja karyawan.

H2: Budaya organisasi berpengaruh
terhadap disiplin kerja karyawan.

H3: Komunikasi berpengaruh terhadap
disiplin kerja karyawan.

H4: Kepemimpinan, budaya organisasi
dan Komunikasi berpengaruh terhadap
disiplin kerja.

2. METODE
Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu
pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kab. Kuningan, yang mana jumlah
populasi sebanyak 176 orang
Sampel
Sampel yang akan diambil untuk
data dalam penelitian ini adalah Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kab.
Kuningan. Untuk menghitung sampel rumus
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rumus slovin, dengan level of error 0,05
(95%).

T I ¥ Ne?
n = 176
“1+176(0,05)%
n = 176
“1+176(0,0025)
n = 176
170,44
n = 176
1424
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n = 122.22222222 dibulatkan menjadi
122

Sampel yang digunakan untuk responden
dalam penelitian ini berjumlah 122 orang.

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dari data penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan
yang analisisnya pada data-data numerikal
(angka) vyang diolah dengan metode
statistika. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu data primer dengan cara
data yang diperoleh dalam penelitian ini
melalui cara menyebarkan kuesioner
kepada pegawai Dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian kab. Kuningan dengan
menggunakan skala Interval dengan
variabel vyang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel.

Metode Analisis Data

Uji Validitas (Convergent Validity)
Menurut Ghozali (2016:135), Uji validitas
digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya  suatu  kuesioner.  Apabila
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
mampu mengungkap apa saja yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut, maka
pertanyaan tersebut dianggap valid. Uiji
signifikansi dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel untuk degree of freedom (df) = n-2,
dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan
alpha = 0.05.

Uji Reliabilitas (Construct Reliability)

Reliabilitas merupakan metrik vyang
menunjukkan seberapa konsisten suatu
hasil pengukuran ketika diulang dua kali
atau lebih (Supardi, 2005:159). Jika suatu
alat ukur stabil dalam arti stabil, dapat
diandalkan, dan dapat diprediksi, maka
dikatakan memiliki ketergantungan yang
tinggi atau dapat dipercaya.
Alat untuk mengukur reliabilitas adalah
Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan
reliable, apabila hasil a > 0,60 =reliable, dan
hasil a < 0,60 = tidak reliable
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Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dalam penelitian ini
digunakan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan variabel Kepemimpinan (
X1),Budaya Organisasi ( X;) , Komunikasi(
X3) dan Disiplin Kerja (Y). Dalam penelitian
ini analisis deskriptif menggunakan teknik
presentase.

Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov,
dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak IBM SPSS Statistics 20. Jika Asymp. Sig
.> 0,05 maka data berdistribusi normal dan
Jika Asymp. Sig .< 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinearitas

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah
untuk melihat apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (independen). Seharusnya tidak ada
korelasi antara variabel independen dalam
model regresi yang layak. Variabel-variabel
tersebut tidak orthogonal. Variabel
orthogonal adalah variabel independen
yang memiliki nilai korelasi antar sesame
variabel independen sama dengan nol.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi
linier berganda ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t. Jika
terjadi korelasi, maka didentifikasi terjadi
maslah autokorelasi, regresi yang baik
adalah  regresi yang tidak terjadi
autokorelasi di dalamnya. Untuk
mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut :

1,65 < DW< 2,35 maka tidak ada
autokorelasi.

1,21 < DW< 1,65 atau 2,35<DW<2,79 maka
tidak dapat disimpulkan.

DW< 1,21 atau DW>2,79 maka terjadi
autokorelasi

Uji Heteroskedastisitas
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Pengujian Heterokedastisitas dalam model
regresi dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
varians dan dari suatu pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang
tidak terjadi Heterokedastisitas pengujian
ini dengan melihat pola tertentu pada grafik
dimana sumbu Y adalah yang dipredisikan
atau sumbu X adalah residual ( Y prediksi —
Y sesungguhnya) yang telah distandarized.

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menunjukan pengaruh bersama-
sama antara variabel independen (X1 dan
X2) terhadap variabel dependen (Y) maka
digunakan analisis regresi linier berganda.
Melalui analisis ini dapat diketahui
kontribusi lingkungan kerja (X1) dan beban
kerja (X2) disiplin kerja (Y). Analisis regresi
berganda dapat dicari dengan
menggunakan persamaan berikut: Y=a+b_1
x_1+b_2 x_2 (Priyatno, 2008:73)

Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) adalah metrik
untuk menentukan seberapa baik model
dapat menjelaskan  variasi  variabel
dependen. Koefisien determinasi berkisar
dari nol (0) sampai satu (1), (0 < R < 1). Nilai
R vyang rendah menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen untuk
menjelaskan variasi variabel terbatas. Jika
.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen KD
=r2 x 100%.

Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Hipotesis merupakan suatu perumusan
sementara mengenai suatu hal yang dibuat
untuk menjelaskan hal dan juga dapat
menuntun atau mengarahkan penyelidikan
selanjutnya (Sugiyono,2004:104). Uji t ini
untuk mengetahui apakah ada pengaruh
dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan uji t
(Sugiyono, 2011:245), dengan rumus
sebagai berikut:
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ryn—2
t = —
V1i— r?
Keterangan :t = Uji statistik hitung, r = Nilai
korelasi, n = Banyaknya sampel.
Kriteria ujinya adalah: Jika sig < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima dan Jika sig >
0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak.
Uji Signifikan Simultan (Uji-F)
uji F dapat diketahui mealui tingkat
signifikansi yang digunakan yaitu sebesar
5%, dengan derajat kebebasan df = (n-k-1),
dimana (n) adalah jumlah observasi dan (k)
adalah jumlah variabel. Uji ini dilakukan
dengan membandingkan F hitung dengan F
tabel dengan ketentuan sebagai berikut: HO
diterima jika f hitung < f tabel untuk o =5 %
dan H1 diterima jika f hitung > f tabel untuk
a=5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
mengenai pengaruh Kepemimpinan,
Budaya Organisasi dan  Komunikasi
terhadap Disiplin kerja pada pegawai Dinas
Ketahanan pangan dan Pertanian Kab.
Kuningan. Data dikumpulkan dengan cara
menyebarkan  kuesioner,  Karakteristik
responden yang diteliti dalam penelitian ini
meliputi: jenis kelamin, wusia, tingkat
pendidikan. Karakteristik responden dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1

Karakteristik Responden
N | Keterang |Klarifikas Jumiah
. Persent
o an i
Orang ase
Jenis Laki-Laki 83 69%
1 . Perempu 39 31%
Kelamin
an
Ju 122 100
mla
h
<20 0 0%
tahun 0 0%
2 Usia 20-30
31-40 46 38%
40 > 76 62%
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Ju 122 | 100%
mla
h
SLTP 0 0%
Pendidik SLTA 4 40%
3 an 9
S1 60 49%
Pascasarj 13 11%
ana
Ju 122 | 100%
mla
h

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat
bahwa dillihat bahwa pegawai yang menjadi
responden lebih banyak pria sebanyak 83
orang atau 69%, sedangkan wanita
sebanyak 39 rang atau 31% dari
keseluruhan responden. hal ini menunjukan
bahwa Sumber Daya Manusia yang ada di
Dinas Ketahanan, Pangan dan Pertanian
Kabupaten Kuningan Kebanyakan berjenis
kelamin laki-laki. Tidak ada responden yang
berusia dibawah 30 tahun, sedangkan yang
berusia antara 31 — 40 Tahun sebanyak 46
orang atau 38% . dan yang berusia lebih dari
40 tahun sebanyak 76 orang atau 62%.
Responden lebih banyak berpendidikan
Sarjana (S1) yaitu 60 orang atau 49%,
sedangkan SLTA itu 49 orang atau 40%,
adapun Pascasarjana yaitu 13 orang atau 11
% dari seluruh responden.

Tabel 2

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

[Model |unstandardize|Standardize Sig.
d Coefficients |d
Coefficients
IB Std. |Beta
Error
9,798 2,124 ,00
(Constant) A
Kepemimpinal,290 075 |[331 ,03
1n 2
Budaya ,210  |,069 [,293 ,04
Organisasi 7
.. 345 [094 |246 ,03
Komunikasi 5

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Hasil pengolahan data dengan
SPSS.21
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Adapun persamaan regresi linear berganda
adalah sebagai berikut :

Y = 9,798+ 0,290X; + 0,210 X, +
0,345 X5 +e
Interpretasi dari persamaan diatas tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 9,798. Nilai
konstanta ini menunjukan bahwa
jika nilai variabel Kepemimpinan
(X1), Budaya Organisasi (X2),dan
Komunikasi (X3) sebesar nol , maka
variabel Disiplin kerja (Y) akan
mencapai nilai sebesar 9,798

2. Koefisien regresi variabel
Kepemimpinan (X1), berpengaruh
terhadap variabel Disiplin Kerja
dengan nilai koefisien nya sebesar
0,290. Artinya bahwa nilai koefisien
ini  menunjukan setiap variabel
Kepemimpinan (X1) meningkat satu
kali, maka variabel Disiplin Kerja
akan ada kecenderungan
meningkat sebesar 0,290. dengan
asumsi variabel bebas yang lain
tetap.

3. Koefisien regresi variabel Budaya
Organisasi (X2) berpengaruh
terhadap variabel Disiplin Kerja
dengan nilai koefisien nya sebesar
0,210 , artinya nilai koefisien ini
menunjukan bahwa setiap variabel
Budaya Organisasi (X2). meningkat
satu kali, maka variabel Disiplin
Kerja akan ada kecenderungan
meningkat sebesar 0,210 dengan
asumsi variabel bebas yang lain
tetap.

4. Koefisien regresi variabel
Komunikasi  (X3), berpengaruh
terhadap variabel Disiplin Kerja
dengan nilai koefisien nya sebesar
0,345. Artinya bahwa nilai koefisien
ini  menunjukan setiap variabel
Komunikasi (X3) meningkat satu
kali, maka variabel Disiplin Kerja
akan ada kecenderungan
meningkat sebesar 0,345. dengan
asumsi variabel bebas yang lain
tetap.
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5. Apabila nilai koefisien regresi
variabel  Kepemimpinan  (X1),
Budaya Organisassi (X2), dan
Komunikasi (X3) meningkat maka
akan ada pengaruh yang positif
terhadap Disiplin Kerja (Y) sehingga
Kedisiplinan \ pegawai akan
meningkat.

Tabel 3
Koefisien Dterminasi (KD)

Model Summary®

Model] R R Adjusted | Std. Error
Square | R Square of the
Estimate
1 ,682° ,731 ,711 4,908

a. Predictors: (Constant), Komunikasi,
Kepemimpinan, Budaya Organisasi
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Hasil pengolahan data dengan
SPSS 2.1 Diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis pada tabel
4.14 di atas, maka pengaruh bersama dari
Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan
Komunikasi terhadap Disiplin Kerja adalah
sebesar 73,1 % dan sisanya 26,9 %

dipengaruhi variabel lain. Seperti
Kompensasi, motivasi kerja dan reward.
Tabel 4

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov Test

kepemimp | Budaya |Komunik| Disiplin
inan | Organisas | aal Kerja
I
N 1n 12 122 122
. iran 168,77 19691( 17248 170,19
Warma
o St 1B377| 20295( 14,614| 14824
Pararneters”
PR Delr.atlanl
Mot Ext Absolute 165 181 (281 132
ifferonces | POSIVE fao|  am| 4| se
) Negative 165 181 - 281 132
Kolmogoray-Smimay 2 1,828 1533 3,109 1458
Rsymp, Sig. (2-tailed) 525 510 AT3 394

a. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS.21
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan
bahwa hasil uji normalitas vyang
menggunakan uji statistik Kolmogorov
Smirnov diperoleh nilai sig. Lebih besar dari
0,05, yaitu variabel Kepemimpinan (X1)
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0,525, Budaya Organisasi (X2) adalah 0,510,
Variabel Komunikasi (X3) sebesar 0,473 dan
variabel Disiplin Kerja (Y) sebesar 0,394.
Kesimpulannya bahwa data dari keempat
variabel tersebut terdistribusi normal.
Tabel 5
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
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Tabel 7
Analisis Uji t
Coefficients’
Model Unstandardized | Standardized | t | Sig.
Coefficients Coefficients
B |Std. Error Beta
(Constant) 9,798 2,124 4,932 ,000
Kepemimpinan ,290 075 ,331) 3401 032
%ﬁﬂrganisasi ,210 089 ,293| 3,143| 047
Komunikasi 345 L0594 ,246( 2,430 ,032

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Kepemimpinan ,975 1,025
Budaya ,949 1,054
Organisasi
Komunikasi ,972 1,029

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Hasil pengolahan data dengan
SPSS.21

Dari tabel diatas, dapat diketahui nilai
tolerance untuk variabel Kepemimpinan
(X1), Budaya Organisassi (X2) adalah
sebesar 0,949, dan Komunikasi (X3) sebesar
0,972. dan untuk Nilai VIF Kepemimpinan
(X1) sebesar 1,025, Budaya organisasi (X2)
sebesar 1,054 dan Komunikasi sebesar
1,029. sehingga variabel independen atau
variabel bebas pada persamaan regresi
mempunyai nilai VIF < dari 10. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat multikolinearitas diantara ketiga
variabel bebas tersebut.

Tabel 6

Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model | Std. Error of | Durbin-Watson
the Estimate

1 4,908 2,291

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Pengolahan data dengan SPSS.21

Berdasarkan hasil kriteria pengujian
pada tabel 4.12 diketahui bahwa DW
(Durbin Watson) adalah 2,291 yang artinya
bahwa nilai Durbin Watson Berada diantara
1,65 dan tidak melebihi 2,35. Sehingga
dapat disimpulkan diantara variabel tidak
ada masalah autokorelasi.

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
a. Hipotesisi 1l

Berdasarkan hasil Uji t pada tabel
4.15 terlihat bahwa nilai  thitung
Kepemimpinan (X1) sebesar 3,401
dengan tingkat signifikansi 0,032 dan
dengan twabe menggunakan tingkat a =
0,05 atau 5% adalah 1,657 sehingga
thitung> trabel (3,401> 1,657) dan nilai Sig.
(0,023) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Disiplin

Kerja.
H1 diterima dan HO ditolak.
b. Hipotesis 2

Berdasarkan hasil Uji t pada tabel
4.15 terlihat bahwa nilai thitung Budaya
Organisasi (X2) sebesar 3.143 dengan
menggunakan tingkat a = 0,05 atau 5%
adalah 1,657 sehingga thitung> ttabel
(3.143 > 1,657) dan nilai Sig. (0,047) <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Budaya Organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Disiplin Kerja.

H2 Diterima dan HO ditolak.

¢. Hipotesisi 3

Berdasarkan hasil Uji t pada tabel
4.15 terlihat bahwa nilai  thitung
Komunikasi (X3) sebesar 2,480 dengan
menggunakan tingkat a = 0,05 atau 5%
adalah 1,657 sehingga thitung> ttabel
(2,480 > 1,657) dan nilai Sig. (0,032) <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
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Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Disiplin Kerja.
H3 Diterima dan HO ditolak.

Tabel 8
Analisis Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.

Squares Square

Regression [ 366,933 3 922311 | 29.550 | 003
1 Residual | 26223731 118 §2.235

Total 26590664 121

a. Dependent Variable: Disiplin Kerja
b. Predictors: (Constant), Komumikasi, Kepemimpinan, Budava Qreanisast

Berdasarkan hasil analisis data pada
tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa
nilai F diperoleh sebesar 29,550 dan sig
0,003 Selanjutnya nilai Fhitung
dikonsultasikan dengan Fiapel S€besar 2,680

Dalam hal ini, berlaku keputusan
hipotesis apabila Fhiwng> Fiabel atau dengan
Sig. < 0,05, maka (29,550 > 2,680) dan nilai
Sig. 0,003 < 0,05. Maka dapat dinyatakan
bahwa koefisien korelasi ganda yang diuji
hasilnya adalah signifikan (Ho ditolak dan
Ha diterima). Maka dapat disimpulkan
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan
Komunikasi Berpengaruh bersama-sama
terhadap Disiplin Kerja pegawai pada Dinas
Ketahanan, Pangan dan Pertanian di
Kabupaten Kuningan.

4. KESIMPULAN

1. Kepemimpinan (X1) berpengaruh
positif dan Signifikan terhadap Disiplin Kerja
(Y) Pada pegawai dinas Ketahanan, Pangan
dan Pertanian Kabupaten Kuningan, artinya
semakin efektif Kepemimpinan Organisasi
maka akan meningkatkan Disiplin kerja
pegawai.

2. Budaya Organisasi (X2)
berpengaruh positif dan Signifikan terhadap
Disiplin Kerja (Y) Pada pegawai dinas
Ketahanan, Pangan dan

Pertanian Kabupaten Kuningan. Artinya
semakin

kondusif Budaya Organisasi maka akan
meningkatkan kedisiplinan pegawai.
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3. Komunikasi  (X3) Berpengaruh
Positif dan Signifikan terhadap Disiplin Kerja
(Y) Pada pegawai dinas Ketahanan Pangan
dan Pertanian Kabupaten Kuningan. Artinya
semakin  efektif Komunikasi didalam
Organisasi maka akan meningkatkan
kedisiplinan pegawai.

4. Kepemimpinan (X12), Budaya
Organisasi (X2), dan Komunikasi (X3) secara
bersama-sama berpengaruh positif dan
Signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Disiplin Kerja (Y), artinya bahwa Variabel
Disiplin Kerja dipengaruhi oleh tiga variabel
tersebut.

5. SARAN

1. pimpinan lebih bertanggung jawab
dalam tugas dan wewenangnya,
sehingga pegawai bisa mencontoh
hal baik dalam penanggung
jawaban dari seorang pemimpin.

2. pimpinan perusahaan hendaknya
memperhatikan tentang kebijakan
di  organisasi agar program
pengembangan diadakan supaya
kompetensi kinerja pegawai dapat
meningkat.

3. Pimpinan harus lebih
memperhatikan dalam kerjasama
antar individu, agar keevektifan
dalam bekerja bisa tercapai.

4. Pimpinan hendaknya
memperhatikan bawahannya agar
pegawai terpantau dan kinerja nya
bagus dan tidak menunda-nunda
peekerjaan.

5. Pegawai agar mengikuti aturan
yang berlaku pimpinan harus lebih
sering  memberikan masukan
terhadap pegawai yang absensi nya
kurang baik dan selalu pulang
sebelum waktunya.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan segala kerendahan hati, penulis
menyampaikan  syukur  Alhamdulillah
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menyelesaikan penyusunan skripsi jenjang
S-1 dengan baik. Shalawat serta salam
semoga selalu tercurah limpahkan kepada
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